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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

 

Lingkungan internasional merupakan lingkungan yang “anarkis” karena tidak 

adanya kekuasaan tertinggi yang akan menjaga keteraturan diantara Negara-negara 

sehingga menimbulkan masalah keamanan yang harus dihadapi oleh semua Negara di 

dunia. Lingkungan internasional yang “anarkis” tersebut juga merupakan sumber 

kesempatan bagi setiap Negara untuk mencapai tujuan keamanannya sekaligus sumber 

ancaman terhadap kepentingan keamanannya. Untuk tujuan mempertahankan 

keamanan nasionalnya itulah maka setiap Negara berusaha memformulasikan kebijakan 

pertahanan mereka, membangun strategi dan doktrin yang diperlukan tentang 

penggunaan kekuatan. 

Perumusan kebijakan pertahanan seperti juga perumusan kebijakan politik dan 

ekonomi, melibatkan kepentingan kelompok birokrasi, pertentangan antar kelompok 

dan kompromi serta faksionalisasi. Sebagai bagian dari wewenangnya, militer tentu 

memiliki pengaruh dalam perumusan kebijakan pertahanan. Selain itu, militer sangat 

terlibat dalam percaturan politik di China. Keadaan tersebut disebabkan oleh dekatnya 

hubungan sipil dan militer yang telah berlangsung sejak perjuangan PKC melawan 

kelompok nasionalis untuk mendirikan Negara RRC. Kedekatan hubungan tersebut 

menyebabkan sulitnya membedakan antara peran militer dan peran sipil, sehingga 

pengambilan keputusan dalam berbagai kebijakan selalu melibatkan baik partai maupun 

militer. 

Pengaruh militer dalam kebijakan pertahanan China tampak meningkat setelah 

berakhirnya era perang dingin. Hal ini dapat dilihat dari sikap China yang lebih agresif 
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dalam menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah keamanan 

teritorialnya, kenaikan anggaran militer, modernisasi angkatan bersenjata yang sejalan 

dengan dirumuskannya strategi besar baru mengenai pertahanan China yaitu “perang 

melawan pertempuran modern dalam kondisi teknologi informasi” 

Berakhirnya perang dingin menimbulkan perubahan dalam lingkungan 

internasional. Secara umum, situasi internasional mengalami peralihan dari konfrontasi 

ke dialog dan dari ketegangan ke perbedaan ketegangan. Perubahan system 

internasional pasca perang dingin pun cenderung mengalami pergeseran dari bipolar 

menjadi multipolar dan ditandai pula dengan munculnya instabilitas regional yang 

dapat menjadi ancaman serius terhadap system internasional. Kondisi tersebut diatas 

mempengaruhi pula persepsi China, sebagai bagian dari komunitas internasional, 

mengenai situasi internasional dan sumber-sumber ancamannya sehingga 

mengakibatkan terjadinya perubahan dalam strategi China dan memberi tanggungjawab 

baru bagi para pemimpin militernya. 

Karakteristik kepemimpinan Hu Jintao yang tidak memiliki latar belakang 

militer menyebabkan Hu Jintao harus menempatkan orang-orangnya yang loyal untuk 

memperkuat  posisinya di militer guna  melanggengkan kepemimpinannya. Keadaan ini 

menyebabkan pengaruh militer yang besar dalam badan-badan pembuat kebijakan 

tertinggi yaitu Polibiro dan Komite Tetap. Pengaruh yang besar tersebut juga 

disebabkan oleh adanya perubahan dalam proses pembuatan kebijakan dari sentralistis 

dan elistis di bawah kepemimpinan Mao Zedong dan Deng Xiaoping kearah 

desentralisasi di bawah Hu Jintao. 
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Sementara itu, program modernisasi militer yang ditujukan untuk membangun 

kekuatan tempur angkatan bersenjata China telah menumbuhkan sikap profesionalisme 

dikalangan militer. Profesionalisme itu membuat para perwira militer cenderung untuk 

mengurangi control partai dalam militer dan memiliki lebih banyak kebebasan dalam 

menentukan masalah-masalah militer. Hal ini sejalan dengan karakteristik 

kepemimpinan Hu Jintao yang lebih tergantung pada militer sehingga militer memiliki 

peran yang lebih besar dalam perumusan kebijakan, terutama kebijakan pertahanan dan 

keamanan yang memang merupakan wilayah kepentingan militer. 

Hubungan China AS yang selalu diselimuti kecurigaan telah menyebabkan 

pemimpin militer China selalu mewaspadai setiap manuver politik dan militer terhadap 

China dalam pergaulan internasional. Militer China telah berhasil memanfaatkan 

kemajuan perekonomian dengan memperkuat kemampuan militernya dengan 

melakukan peningkatan anggaran militer, memodernisasi militer, melakukan 

perampingan kekuatan militer serta memperkuat armada laut dan udara dalam upaya 

mengimbangi kekuatan militer mayor power lainnya.   
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